


Seminar Internasional

Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

Peranan Bahasa Indonesia
sebagai Literasi Peradaban

http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


ii Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia
3 November 2018

Diterbitkan oleh Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI bekerja sama dengan
Perkumpulan Pengajar Bahasa Indonesia. Seminar Internasional ini merupakan agenda
rutin Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia. Berisi tulisan yang diangkat dari hasil
penelitian di bidang bahasa, sastra, tradisi, dan pembelajarannya. Artikel yang dimuat
telah direview oleh pakar di bidangnya.

Penanggung jawab : Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Ketua Pelaksana : Tiya Antoni, S.Pd.
Pimpinan Redaksi : Desma Yuliadi Saputra, S.Pd.
Penyunting Utama : Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

Dr. Vismaia S. Damayanti, M.Pd.
Dr. Yeti Mulyati, M.Pd.
Dr. Suci Sundusiah, M.Pd.

Penyunting Pelaksana : Tomi Wahyu Septarianto, M.Pd.
Haerul, M.Pd.
Saidiman, M.Pd.

Tim Kurator : Cut Nabilla Kesha, S.Pd.
Khalidatun Nuzula, S.Pd.
Mita Domi Fella Henanggil, S.Pd.
Trisnawati, S.Pd.
Muhamad Zainal Arifin, S.Pd.

Pelaksana Tata Usaha : Hendriyana

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


iiiSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran bahasa diharapkan dapat mening-
katkan motivasi pembelajar bahasa. Dengan bantuan teknologi, para pendidik akan
mudah melakukan simulasi pembelajaran suatu materi pembelajaran, misalnya pen-
jelasan atau simulasi mengukur kemampuan efektif membaca dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penjelasan atau simulasi yang disajikan dalam bentuk mobile learning
akan memudahkan peserta didik hari ini untuk memahami suatu materi ajar.

Membaca cepat merupakan keterampilan membaca yang mengutamakan kecepat-
an dengan tidak mengabaikan pemahamannya Nurhadi (2010, hlm. 39). Membaca
cepat merupakan keterampilan membaca yang dilakukan dalam waktu singkat untuk
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Kecepatan efektif membaca (KEM)

ALAT UKUR KEMAMPUAN EFEKTIF MEMBACA
BERBASIS MOBILE LEARNING

Risya Faisal dan Yunus Abidin
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

risyafaisal@upi.edu

Abstrak
Perkembangan teknologi yang positif adalah teknologi yang mempunyai nilai edukasi. 
Mobile learning memberikan pengalaman belajar yang unik untuk peserta didik di 
lingkungan pendidikan formal maupun informal. Makalah ini menyatukan teori 
membaca dengan teknologi menjadi satu metode pembelajaran yang berbasis 
mobile learning. Wujud pengembangannya adalah sebuah bahan ajar membaca 
dengan bentuk aplikasi berbasis android. Aplikasi interaktif ini membantu dalam 
proses perhitungan kemampuan efektif membaca sesuai dengan prosedur perhitung-
an Kemampuan Efektif Membaca (KEM). Peserta didik akan memilih beberapa 
wacana sesuai dengan jenjang pendidikannya, kemudian aplikasi secara otomatis 
menghitung kecepatan membaca, dilanjutkan tes pemahaman wacana lalu menam-
pilkan hasil Perhitungan Kemampuan Efektif Membaca. Aplikasi yang telah dibuat 
diuji coba dengan uji coba struktural, uji coba fungsional, uji coba validasi dan uji 
coba aplikasi (Kuesioner), uji coba tersebut dilakukan guna untuk memastikan aplikasi 
yang dibuat layak dan baik digunakan terutama untuk digunakan sebagai bahan 
ajar baik itu di lingkungan pendidikan formal dan non-formal. Penggunaan bahan 
ajar berbasis mobile learning ini kemudian bisa dijadikan satu inovasi baru dalam 
pembelajaran yang terpusat pada siswa. Dengan demikian, diharapkan bahan ajar 
ini dapat mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif, menumbuhkan, dan 
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca.

Kata kunci: bahan ajar, kemampuan efektif membaca, mobile learning
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dinyatakan dalam satuan kata per menit (kpm). Membaca cepat merupakan keteram-
pilan yang tidak datang secara tiba-tiba. Oleh karena itu, perlu adanya latihan terus
menerus guna meningkatkan kecepatan membaca.

Keterampilan membaca cepat tak banyak dikuasai oleh orang karena dalam
praktiknya terdapat hambatan-hambatan yang menyertainya. Menurut Soedarso (2004,
hlm. 5-9), membaca cepat memiliki enam hambatan yang menyertainya, yakni (1)
vokalisasi, (2) gerakan bibir, (3) gerakan kepala, (4) menunjuk dengan jari, (5) regresi,
dan (6) subvokalisasi. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Nurhadi (2008,
hlm. 75-76) yang menyatakan bahwa terdapat delapan hal yang menghambat kecepatan
membaca. Kedelapan hal tersebut, yakni (1) menyuarakan apa yang dibaca, (2) membaca
kata demi kata, (3) membantu melihat/menelusuri baris-baris bacaan dengan ujung
jari, (4) menggerakan kaki atau bagian tubuh yang lain, (5) konsentrasi berpikir
terpecah dengan hal-hal lain di luar bacaan, (6) bergumam-gumam atau bersenan-
dung, (7) kebiasaan berhenti lama di awal kalimat, paragraf, sub-sub bab, bahkan
di tengah-tengah kalimat, dan (8) kebiasaan mengulang-ulang apa yang telah dibaca.

Studi pendahuluan berupa wawancara praktisi dan observasi yang dilakukan
dalam studi pendahuluan terkait dengan membaca cepat menunjukkan bahwa bahan
pembelajaran yang digunakan memiliki kekurangan. Kekurangan tersebut secara
garis besar dapat dibagi menjadi empat, yakni (1) bahan pembelajaran yang diguna-
kan siswa sudah lama, (2) bahan pembelajaran yang digunakan siswa kurang leng-
kap, (3) siswa tidak mengetahui cara meningkatkan kecepatan membaca, dan (4)
fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran jarang dimanfaatkan.

Usaha untuk meningkatkan kecepatan membaca siswa secara optimal diperlukan
suatu bahan latihan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Nurhadi
(2008, hlm. 90-91), salah satu cara mengembangkan kecepatan membaca adalah
dengan mempercepat gerakan mata. Terkait dengan hal tersebut, kecepatan gerakan
mata saat membaca dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan membaca siswa.
Melalui cara tersebut, siswa diberikan latihan-latihan yang dapat merangsang siswa
untuk fokus dan selalu meningkatkan kecepatan membacanya. Oleh karena itu, ke-
cepatan gerak mata dapat diwujudkan dengan mengembangkan bahan latihan mem-
baca cepat yang menarik dan inovatif.

Adanya perubahan dalam bidang teknologi khususnya teknologi informasi, mem-
bawa paradigma baru pada learning material dan learning method Darmawan (2012,
hlm. 38). Seiring dengan bergesernya teacher oriented menjadi student oriented
dalam pembelajaran, secara tidak langsung menuntut ketersediaannya fasilitas belajar
mandiri yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. Pesatnya perkembangan teknologi
sekarang ini dapat mendukung dan memfasilitasi belajar siswa dengan kehadiran
teknologi multimedia contohnya gawai.

Dewasa ini, gawai tidak lagi dipandang sebagai barang tersier di kalangan peserta
didik. Gawai yang bersifat fleksibel telah menyediakan teknologi canggih. Atas dasar
inilah, pembelajaran melalui media gawai (mobile learning) dipandang lebih mudah
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dilakukan di mana saja dan kapan saja sehingga dapat memotivasi pembelajar untuk
belajar secara mandiri.

Terkait dengan penelitian-penelitian yang relevan, Yusri (2014, hlm. 425)
menyatakan bahwa mobile learning adalah jenis model yang memungkinkan peserta
didik untuk memperoleh materi pembelajaran di mana saja dan kapan saja dengan
menggunakan semua jenis perangkat genggam nirkabel seperti; gawai, Personal
Digital Assisten (PDA), laptop nirkabel, personal computer (PC), dan tablet. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanafi dan Samsudin (2012,
hlm. 1) yang menyatakan semua kegiatan pembelajaran sekarang ini dimungkinkan
bisa dilaksanakan melalui mobile learning.

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, pengembangan atau inovasi bahan ajar
berbasis mobile learning diharapkan mampu mengikuti tuntutan kebutuhan dan ke-
adaan pembelajar bahasa, sehingga proses pembelajaran lebih berkualitas sesuai
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Proses pembelajaran pada sub materi
bahasa pembelajaran membaca yang awalnya hanya menggunakan kertas dalam
menguji Kemampuan Efektif Membaca (KEM) diharapkan dapat lebih bervariasi
dengan dikembangkannya bahan ajar dengan menggunakan aplikasi android. Akan
tetapi, peran pendidik tidak bisa dihindari pada proses pembelajaran. Bahan ajar di-
tampilkan dalam bentuk yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi pembel-
ajar (ranah afektif) dan pada akhirnya pembelajaran berbasis mobile learning dapat
dijadikan sebagai sarana penunjang bagi pembelajar untuk menguasai materi ajar
(ranah kognitif) pada sub materi bahasa pembelajaran membaca. Semakin banyaknya
pembelajar bahasa memiliki perangkat mobile menimbulkan motivasi penulis untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis mobile learning.

PEMBAHASAN
1. Konsep Bahan Ajar
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar ter-
diri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-
jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur),
keterampilan, dan sikap atau nilai. Depdiknas (2006, hlm. 3). Atas dasar definisi ini,
bahan ajar dapat pula diartikan sebagai seperangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur,
dan atau generalisasi yang dirancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran.
Secara lebih sempit bahan ajar juga biasanya disebut sebagai materi pembelajaran.
Materi pembelajaran dengan demikian dapat dikatakan sebagai program yang disusun
guru untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa Indonesia yang diturunkan dari kurikulum yang berlaku.

Bahan ajar memiliki fungsi penting bagi pembelajaran. Beberapa fungsi bahan
ajar tersebut adalah sebagai (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi
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yang seharusnya diajarkan kepada siswa; (2) pedoman bagi siswa yang akan meng-
arahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan sub-
stansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya; dan (3) alat evaluasi pen-
capaian/penguasaan hasil pembelajaran. Depdiknas (2008, hlm. 7)

Dalam proses penyusunannya bahan ajar hendaknya disusun secara cermat
sehingga bahan ajar tersebut mampu berperan bagi pengembangan kompetensi
siswa. Sejalan dengan hal ini Depdiknas (2004, hlm. 39-40) dan Tarigan (1994)
menyarankan bahwa pengembangan bahan ajar hendaknya dilakukan dengan ber-
basis pada model-model pembelajaran sehingga model pembelajaran akan mampu
menyediakan aneka model, metode, dan sarana pengajaran yang akan mempermudah
siswa belajar. Selain itu, bahan ajar juga hendaknya disusun berbasis penerapan pe-
nilaian formatif sehingga bahan ajar akan dapat digunakan untuk memantau tahap
perkembangan kemampuan siswa.

2. Kemampuan Efektif Membaca
Membaca cepat merupakan keterampilan membaca yang mengutamakan kecepatan
dengan tidak mengabaikan pemahamannya Nurhadi (2010, hlm. 39). Membaca
cepat merupakan keterampilan membaca yang dilakukan dalam waktu singkat untuk
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya.

KEM merupakan kepanjangan dari kecepatan efektif membaca, yakni perpaduan
dari kemampuan motorik (gerak mata) atau kemampuan visual dengan kognitif
seseorang dalam membaca. Dengan kata lain, KEM merupakan perpaduan dari rata-
rata kecepatan membaca dengan ketepatan memahami isi bacaan.

Dalam proses membaca terdapat dua komponen utama yang bekerja secara
dominan, yakni (a) kerja mata untuk melihat lambang-lambang grafis, dan (b) kerja
otak untuk memahami dan memaknai lambang-lambang grafis tadi menjadi sebuah
informasi yang utuh dan lengkap. Kemampuan fisik berupa kemampuan mata melihat
lambang, selanjutnya disebut kemampuan visual, sedangkan kemampuan psikis
yang melibatkan kemampuan berpikir dan bernalar, selanjutnya disebut kemampuan
kognisi. Yeti Mulyati (2003, hlm. 2).

Harjasujana dalam Yeti (2003, hlm. 4) mengidentifikasi lima faktor sebagai
pemengaruh kemampuan membaca, yakni (a) latar belakang pengalaman, (b) ke-
mampuan berbahasa, (c) kemampuan berpikir, (d) tujuan membaca, dan (f) berbagai
afeksi seperti motivasi, sikap, minat, keyakinan, dan perasaan. Kelima faktor itu pun
tampaknya masih berkaitan dengan faktor pembacanya. Faktor pembaca ini pun
menjadi pusat perhatian ahli lain. Heilman, Blair, & Rupley dalam Yeti (2003, hlm.
4) mengetengahkan empat hal yang dianggap berperanan penting di dalam proses
pemahaman bacaan, antara lain: (a) latar belakang pengalaman, (b) tujuan dan
sikap pembaca, (c) pengetahuan tentang berbagai tipe pengorganisasian tulisan,
dan (d) berbagai strategi identifikasi tulisan.
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Rumus KEM

Keterangan:
K : Jumlah kata yang dibaca
m : Waktu tempuh baca dalam satuan menit
B : Jumlah benar tes pemahaman isi bacaan
SI : Sekor ideal
KPM : Kata Per Menit

3. Implementasi Mobile Learning sebagai Bahan Ajar Membaca
Ally (2009, hlm. 1) menjelaskan mobile learning adalah pembelajaran melalui tekno-
logi mobile wireless yang memungkinkan setiap orang untuk mengakses informasi
dan materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. Peserta didik dapat mengatur
sendiri kapan dia mau belajar dan dari mana saja sumber belajar yang dia inginkan.
Sehingga peserta didik mempunyai hak untuk mengakses materi pelajaran dan infor-
masi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka terlepas dari mana mereka tinggal,
status mereka dan budaya mereka.

Darmawan (2012, hlm. 15) memberikan pengertian senada, bahwa mobile learn-
ing didasari alasan bahwa pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.
Mempunyai cakupan luas dan dapat diintegrasikan dengan berbagai sistem mobile
learning apapun.

Mobile learning dalam konteks sebagai bahan ajar membaca adalah satu aplikasi
yang diberikan peserta didik untuk dapat mengakses materi pembelajaran dan meng-
asah kemampuan membaca dari mana saja dan kapan saja. Peserta didik tidak perlu
menunggu waktu tertentu untuk belajar atau pergi ke tempat tertentu untuk belajar.
Mereka dapat menggunakan teknologi mobile learning untuk keperluan belajar mereka
baik formal maupun informal.

Adapun wujud pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran membaca cepat
ini adalah berbentuk satu aplikasi yang berbasis android. Bahan ajar ini dikembangkan
dengan landasan proses pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang meman-
faatkan program Java berbasis Android System. Proses tersebut meliputi tahap analisis
kebutuhan, identifikasi materi, desain Flow Chart, penulisan Story Board, pengumpul-
an isi bahan ajar, pemrograman, produk akhir, uji coba, dan revisi produk.

Produk ini, tidak hanya memberikan pembelajaran yang interaktif, tapi siswa
bisa mengukur kemampuan membaca, mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
isi bacaan pada saat yang bersamaan. Hal ini sejalan dengan konteks tujuan kurikulum
yang berbasis teks. Disamping itu, pengembangan aplikasi ini nantinya diharapkan
bisa menjadi satu alat evaluasi dalam mengukur kemampuan membaca peserta
didik dalam cakupan yang lebih luas.

ܭܬ
ܹ݉  ×  

ܤ
ܫܵ  =  ܯܲܭ⋯
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SIMPULAN
Permasalahan klasik dunia pendidikan di Indonesia terletak pada proses pembelajaran
yang hanya mengemukakan konsep, metode ataupun bahan pembelajaran yang
umumnya berlangsung secara deduktif. Metode pembelajaran didominasi oleh
ceramah dengan komunikasi satu arah.

Strategi pembelajaran tersebut dianggap kurang mengeksplorasi pengetahuan
dan keterampilan siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa. Teknik satu arah
menjadikan potensi siswa tidak berkembang secara optimal.

Selanjutnya, bagaimana agar proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
Sesuai dengan kurikulum yang saat ini sedang berkembang, bahwa pendekatan
berbasis teks sangat direkomendasikan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Pendekatan berbasis teks ini kemudian diaplikasikan dalam sebuah bahan ajar berbasis
mobile learning yang bisa memberikan kesempatan siswa untuk dapat belajar di
mana saja, kapan saja.

Penggunaan bahan ajar berbasis mobile learning ini kemudian bisa dijadikan satu
inovasi baru dalam pembelajaran yang terpusat pada siswa. Dengan demikian, diharap-
kan bahan ajar ini dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, menumbuhkan,
dan meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca.

Seorang guru adalah aktor yang berperan dalam pendamping pembelajaran. Untuk
itu, guru perlu memahami tentang konsep, materi, metode, media, dan perangkat
evaluasi yang relevan. Guru juga perlu meningkatkan pemahaman dan keterampilannya
sebagai fasilitator pembelajaran. Dengan bahan ajar berbasis mobile learning ini
kemudian mengartikan peran guru dalam pembelajar berpusat pada siswa bergeser
dari semula menjadi pengajar menjadi fasilitator. Fasilitator adalah orang yang mem-
berikan fasilitas, dan bahan ajar berbasis mobile learning menjadi fasilitas yang
memberikan kemudahan bagi siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara lebih mudah dan menyenangkan.
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